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BAB IV 

PENUTUP 

IV.1 Kesimpulan 

 Aktivitas videografer dalam produksi konten audio visual pada Tiktok 

Peduly terbagi menjadi tiga tahap yaitu pra-produksi, produksi, pasca produksi. 

Pada bagian pra-produksi Peduly mencari dan merancang konsep konten audio 

visual dengan mencari ide dan gagasan melalui observasi terhadap kompetitor 

maupun mencari referensi di internet kemudian dimasukan kedalam Trello.com 

untuk dibagikan kepada videografer untuk diperdalam kembali. Pada tahap 

produksi Peduly memberikan kebebasan kepada videografer untuk berkreatifitas 

didalam konten tersebut hanya saja dalam pembuatan konten audiovisual tetap 

menerapkan nilai-nilai dan identitas dari Peduly. Pada tahap pasca produksi konten 

audiovisual yang telah diproduksi kemudian dilakukan proses editing yang dimana 

scene akan ditambahkan animasi ilustrasi, transisi, dan audio yang diproses agar 

menghilangkan noise dan memperjelas audio. Kemudian setelah konten selesai, 

konten tersebut diunggah kedalam google drive dan melakukan report di Trello 

bahwa konten audiovisual sudah selesai, baru kemudian Peduly melakukan 

pengecekan dan evaluasi sebelum konten tersebut diunggah di Tiktok. 

IV.2 Saran 

 Selama proses kerja praktik di Peduly, penulis menemui beberapa 

kekurangan yang dapat mengganggu proses pekerjaan. Perlu adanya pengurus 

disetiap divisi agar komunikasi bisa berjalan dengan lancar dan cepat. Karena jika
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semua hal hanya melewati CEO akan memperlambat proses pekerjaan karena 

masih harus menunggu jawaban terlebih dahulu baru bisa konten diunggah. Selain 

itu penulis perlu juga untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dengan atasan 

maupun dengan antar divisi.
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